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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konsep Bisnis 

 Kue kering biasanya dapat kita jumpai ketika hari raya tiba, berbagai macam varian 

kue kering dapat kita nikmati seperti, kue nastar, kue keju, kue sagu dan lain-lain. Antusias 

masyarakat terhadap kue kering menjelang hari raya sangatlah besar, sehingga 

memunculkan pengusaha-pengusaha baru untuk memulai usaha sampingan ini demi 

memenuhi keinginan pasar yang sangat besar ketika hari raya tiba, untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal tidak sedikit pengusaha kue kering melakukan inovasi terhadap 

produknya agar dapat menarik minat konsumen. Namun karena banyak munculnya 

pengusaha kue kering dadakan ketika menjelang hari raya, tak sedikit pengusaha kue 

kering yang gulung tikar karena hanya sekedar memanfaatkan peluang ketika hari raya 

tiba. 

  Penulis memiliki ide untuk mengembangkan bisnis kue kering namun tidak hanya 

sekedar menjelang hari raya tiba saja. Penulis ingin mengembangkan kue kering yang 

dapat diterima masyarakat tidak hanya sekedar pas hari raya saja, namun pada hari biasa 

pun masyarakat dapat menikmati kue kering. Pemberian nama Painted Mini Cookies 

karena penulis memiliki konsep agar setiap produk yang dibuat berbentuk mini / kecil. 

Sehingga dapat diingat masyarakat tentang produk Painted Mini Cookies. Karena pasar 

kue kering di Indonesia cukup besar dan banyak, sehingga penulis memfokuskan untuk 
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menekuni jenis kue kering yang bisa dibilang masih jarang di jumpai di masyarakat, yaitu 

meringue cookies dan macaron character.  

 Meringue cookies adalah kue kering yang manis dan ringan. Adonan dibuat dari 

putih telur yang dikocok hingga berbusa lalu di tambah dengan gula pasir sampai 

mengembang sehingga menghasilkan adonan yang siap untuk di cetak. Kue kering ini 

tidak menggunakan tepung terigu sama sekali sehingga tidak keras dan mudah larut di 

dalam mulut. 

 Macaron character tidak berbeda jauh dengan meringue cookies, karena bahan 

dasarnya sama, yang membuatnya berbeda adalah adanya penambahan lapisan yang 

membuatnya seperti  berbentuk burger, lalu untuk menarik minat konsumen maka 

ditambahkan seni lukis dengan bahan icing sugar atau bisa juga dengan coklat pada kue 

tersebut, sehingga membentuk sebuah tampilan character yang menarik.  

 Penulis memilih untuk membuat kue kering jenis meringue cookies dan macaron 

character ini karena banyak orang yang belum mengenal kue kering jenis meringue 

cookies dan macaron character, sehingga pasarnya pun masih sedikit, hal inilah yang 

membuat penulis melihat adanya peluang bisnis untuk kedepannya.  

  Keunikan yang diberikan Painted Mini Cookies adalah bentuk dan tampilan 

produk yang dibuat sedemikian rupa hingga membentuk suatu tampilan yang menarik, 

sehingga meringue cookies dan macaron character memiliki suatu keunggulan tersendiri 

dari kue kering lainnya. Penulis menilai bahwa keunikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam suatu bisnis yang akan dibangun, karena keunikan tersebut dapat menjadi 

suatu ciri khas dari bisnis yang dibuat. Keunikan produk juga dapat menjadi nilai tambah. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kue_kering
http://id.wikipedia.org/wiki/Putih_telur
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B. Data Perusahaan 

 Penulis merencanakan nama Painted Mini Cookies sebagai nama perusahaan yang 

bergerak dalam bidang kuliner yang menjual produk olahan kue kering. Painted Mini 

Cookies memiliki konsep dalam menawarkan produk kepada konsumen, yaitu bentuk 

produknya yang “mini”, sesuai dengan nama perusahaan, sehingga penulis berharap para 

konsumen dapat mengingat produk-produk yang ditawarkan oleh Painted Mini Cookies. 

Painted Mini Cookies merupakan perusahaan perseorangan atau lebih tepatnya industri 

rumah tangga. 

 Modal yang diperlukan untuk mendirikan Painted Mini Cookies diperkirakan  

sebesar Rp 77.779.000 (tujuh puluh tujuh juta tujuh ratus tujuh puluh sembilan ribu rupiah). 

Modal ini berasal dari 100% modal pemilik dan selanjutnya menggunakan keuntungan dari 

transaksi penjualan sebagai tambahan modal. Dana tersebut digunakan untuk kas, biaya 

pembelian bahan baku, biaya pembelian peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk 

menunjang usaha ini. Berikut merupakan logo Painted Mini Cookies : 
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C. Biodata Pemilik 

Nama Pemilik     : Albertus Januar 

Tempat/Tanggal Lahir    : Jakarta, 10 Januari 1992 

Alamat      : Jalan Duren Sawit Indah A 9 No.4, Jakarta Timur 

No. Telpon     : 081288114300 

Pendidikan                         : S1 Manajemen Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie  

D. Bidang Usaha 

 Painted Mini Cookies merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang kue 

kering. Penulis memilih kata “Mini” karena penulis memiliki konsep terhadap setiap 

produk yang dibuatnya berbentuk mini / kecil. Painted Mini Cookies hanya fokus pada 

jenis kue kering meringue cookies dan macaron character, namun penulis berusaha untuk 

membuat berbagai jenis kreasi dari produk yang di hasilkan. Meringue cookies dan 

macaron character merupakan kue kering dengan bahan dasar putih telur dan gula pasir, 

tanpa menggunakan tepung terigu, sehingga menghasilkan kue yang ringan. Kue kering 

yang di produksi Painted Mini Cookies akan berbeda dari kebanyakan yang ditawarkan di 

pasaran, karena memiliki bentuk dan penampilan yang menarik. Alasan penulis memilih 

produk ini karena kesukaan penulis akan kue kering serta melihat pasar meringue cookies 

dan macaron character yang masih kurang di masyarakat sehingga penulis merasa 

tertantang ingin mencoba mengembangkan kue kering berjenis meringue cookies dan 

macaron character tersebut agar dapat di terima masyarakat luas.  
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 Dalam proses pembuatannya penulis menjamin semua produk yang dibuat bebas 

dari bahan-bahan pengawet dan zat-zat berbahaya lainnya. Penulis akan selalu menjaga 

kualitas dan cita rasa produk yang akan di tawarkan kepada konsumen. Bahan yang 

digunakan pun berasal dari bahan baku pilihan yang berkualitas baik.  

 Pengenalan produk merupakan aspek penting dalam sebuah usaha, sehingga dalam 

melakukan proses pengenalan produk Painted Mini Cookies kepada masyarakat, penulis 

menggunakan beberapa media promosi untuk mengenalkan brand Painted Mini Cookies 

terhadap masyarakat, dengan menyebarkan brosur serta memasarkan produk lewat media 

sosial seperti Instagram, Facebook dan Twitter.  

 Selain memproduksi dan memasarkan produk, penulis juga berperan langsung 

dalam proses penjualan produk, dimana dalam proses pengiriman produk penulis 

menggunakan salah satu jasa ekspedisi atau pengiriman barang yang sudah di kenal oleh 

masyarakat agar produk yang ditawarkan dapat sampai ke tangan konsumen dengan rasa 

aman dan nyaman. 

 Kejujuran dan hubungan yang baik dengan konsumen merupakan salah satu kunci 

dari keberhasilan dalam sebuah usaha, sehingga penulis akan selalu berusaha jujur dan 

membangun hubungan yang baik terhadap konsumen sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang sebaik-baiknya, dalam prosesnya penulis mengharapkan konsumen dapat 

memberikan saran atau kritik terhadap penulis, agar penulis dapat mengetahui keinginan 

konsumen terhadap produk yang di pasarkan.  

 Untuk dapat memaksimalkan potensi pasar yang ada, maka target pasar yang akan 

dituju adalah seseluruh lapisan masyarakat, khususnya kalangan anak-anak dan remaja, 
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karena dilihat dari keunikan produk yang akan di pasarkan. Harga jual produk Painted 

Mini Cookies berkisar antara Rp 35.000,00 sampai Rp 40.000,00.  

E. Kebutuhan Dana 

 Pendirian Painted Mini Cookies Menggunakan 100% modal sendiri dan menggunakan 

keuntungan sebagai tambahan dalam mengembangkan bisnis tersebut. 

Tabel 1.1 

Mini Cookies 

          Kebutuhan Dana Awal   (dalam Rupiah) 

Keterangan Total 

Kas awal 30.000.000 

Biaya perizinan usaha 2.100.000 

Biaya pembelian bahan baku 1.284.000 

Biaya pembelian motor 15.000.000 

Biaya peralatan kantor 10.880.000 

Biaya peralatan produksi 15.275.000 

Biaya perlengkapan kantor 167.000 

Biaya perlengkapan produksi 3.073.000 

Total Kebutuhan Dana 77.779.000 

 


